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Abstract: This article discusses the role of local culture as a 
channel of religious communication in conveying religious 
teachings in Mamala, Leihitu, Central Maluku, Maluku 
Province. Through descriptive qualitative methods, this study 
concludes that local tradition has remained an effective 
medium of religious communication for internalizing cultu–
ral values and Islamic teachings amongst Mamala villagers. 
The religious symbols embedded within the local culture, 
such as taking bath before Ramadan, the Shafar shower, the 
maulid ceremony of the Prophet Muhammad, the marriage 
and pregnancy ceremonies, tradition of pukul sapu lidi, the 
alifuru attraction, and the traditional dance Manuhua, have 
become religious communication channel, for religious lea–
ders in particular, to meaning-making as well as to convey 
the 'new interpretation' of the symbols that is not in line   
with Islamic teachings. 
Abstrak: Artikel ini membahas peran budaya lokal sebagai 
saluran penyampaian pesan keagamaan dalam masyarakat 
Desa Mamala, Kecamatan Leihitu, Kabupaten Maluku Te–
ngah, Propinsi Maluku. Melalui metode penelitian kualitatif 
deskriptif, studi ini menyimpulkan bahwa tradisi lokal masih 
menjadi media komunikasi agama yang efektif bagi masya–
rakat Mamala dalam menyampaikan ajaran Islam. Simbol-
simbol keagamaan yang melekat dalam budaya lokal 
tersebut, seperti mandi menjelang Ramadhan, mandi Sha–
far, acara maulid Nabi Muhammad Saw, upacara perka–
winan dan kehamilan, tradisi pukul sapu lidi, tradisi 
atraksi alifuru, dan tradisi tarian Manuhua, menjadi salu–
ran pemaknaan ajaran-ajaran Islam, termasuk sebagai saluran 
komunikasi agama bagi para tokoh agama dalam menyam–
paikan ‘pemaknaan baru’ atas simbol tradisi yang diang–
gap kurang sesuai dengan ajaran Islam. 
Kata Kunci: Komunikasi agama, saluran komunikasi, kearifan 
lokal, ajaran Islam 
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